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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis temuan penelitian dan pembahasan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCGQG) di
Bank Jatim Cabang Syariah Kediri membentuk tata kelola perusahaan
yang transparan, bertanggung jawab, dan berfokus pada kepentingan
seluruh pemangku kepentingan. Melalui penerapan prinsip-prinsip
seperti akuntabilitas, transparansi, keadilan, responsibilitas dan
independensi yang sejalan dengan pedoman dari OECD dan OJK, bank
berhasil menumbuhkan  kepercayaan  masyarakat, = menjaga
keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab, serta mendukung
kesinambungan dan kemajuan perusahaan secara konsisten.

Peran Good Corporate Governance (GCG) di Bank Jatim Cabang
Syariah Kediri terbukti berkontribusi signifikan dalam membentuk citra
positif perusahaan melalui penguatan aspek kepribadian, reputasi, nilai,
dan identitas korporat. Pelaksanaan CSR, pelayanan yang adil dan
responsif, serta budaya kerja berbasis nilai-nilai syariah menunjukkan
komitmen terhadap prinsip akuntabilitas, transparansi, dan tanggung
jawab sosial. Dengan demikian, GCG tidak hanya menjadi instrumen
kepatuhan, tetapi juga fondasi strategis dalam membangun reputasi dan

keberlanjutan perusahaan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran-saran

sebagai berikut:

l.

Bagi Bank Jatim Cabang Syariah Kediri diharapkan tetap menjaga
konsistensi implementasi good corporate governance dalam
menjalankan usahanya agar citra positif perusahaan tetap terjaga
dengan baik sehingga lebih unggul dari Bank Syariah lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai referensi atau acuan dalam pengembangan penelitian
sejenis di masa mendatang. Selain itu, penelitian lanjutan diharapkan
dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih mendalam guna
memperoleh temuan yang lebih komprehensif serta memberikan

kontribusi edukatif bagi para pembaca.



